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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
2 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za V4
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Vi




J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

o Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l=a

L
I
]

G
1l

s =au

}\:u

3. Ta Marbhutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Alas 8) yaditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4.kl djtulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddadt ersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah “ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
1) Ditulis Asy-syamsu
ol Ditulis ar-rojulu
) Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah “ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

il Ditulis al-gamar
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& Ditulis al-badi

IOl Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
<l Ditulis Umirtu
g Ditulis Syai‘un
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ABSTRAK

Sukmawati, Adhinda. 3517010, Bimbingan Kelompok Berbasis Islami
untukMengembangkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz
Cahaya Qur’an Batang : Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuludin Adab dan Dakwah, 2021. Pembimbing:Dr. H.Imam Kanafi, M.Ag.

Kata Kunci:Bimbingan Kelompok Berbasis Islami, Hafalan Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengulang-ulang bacaan Al-
Qur’an baik dengan cara membaca maupun dengan cara mendengar, sehingga
bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diucapkan atau diulang
kembali tanpa melihat mushaf Al-Qur’an.Dalam pelaksanaanya bimbingan
kelompok berbasis islami memiliki peran aktif untuk memberikan kemudahan
dalam melaksanakan kegiatan, serta memberian layanan-layanan yang sesuai
dengan perannya dan juga memberikan kebijakan-kebijakan lain yang kaitannya
dengan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.

Rumusan masalahnya adalah bagaimana kemampuan hafalan Al-Qur’an
kelas Rabi’ yang diberikan di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?, bagaimana
pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islami untuk mengembangkan
kemampuan hafalan Al-Qur’an?, apakah faktor pendukung dan penghambat
bimbingan kelompok berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan
Al-Qur’an. Tujuan yang akan dicapai antara lain untuk mengetahui kemampuan
hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang,untuk
mengetahui pelaksanaan ~ bimbingan kelompok  berbasis Islami
untukmengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an,serta untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan hafalan Al-Qur’an.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang dilakukan pada tanggal 11
September sampai dengan 9 November 2021. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan hafalan Al-Qur’an
meliputi kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an dan kesesuaian dengan kaidah
tajwid. Dalam kelancaran dan menghafal kemampuan setiap santri berbeda beda.
Bimbingan kelompok berbasis Islami memberi kemudahan serta pemahaman
kepada santri dalam mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an. Dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islami ada faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung meliputi faktor internal diantaranya yaitu
motivasi santri, kecerdasan, usia dan psikologis, untuk faktor eksternal meliputi
tersedianya guru tahfidz, lingkungan sosial dan pembagian waktu serta
pembatasan pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya
minat dan bakat anak, kurang motivasi diri dan cara guru dalam memberikan
bimbingan dan kurangnya konsentrasi anak.

xii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim...

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa
ta’ala atas segala rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skrispi ini dengan lancar. Sholawat dan
salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi agung Muhammad SAW.
Yang telah menghantarkan penulis mampu menyakini atas kebenaran islam sebagai

‘ulya yang menjadikan pegangan hidup sampai akhir masa.

Skripsi ini berjudul Bimbingan Kelompok Berbasis Islami untuk
Mengembangkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya
Qur’an Batang. Penulis menyadari bahwa penyususnan skripsi ini tidak dapat
terwujud tanpa bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena

itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor IAIN Pekalongan yang telah
memberikan kesempatan bagi penulis untuk menyelesaikan studi di 1AIN
Pekalongan.

2. Dr. H. Sam'ani, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Pekalongan yang telah memberikan segala bantuan dan pelayanan dalam
proses akademik.

3. Maskhur, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN

Pekalongan yang telah memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini.

Xiii



4. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag., selaku pembimbing skripsi yang telah
memberikan semangat, saran serta yang bersedia mengarahkan peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

5. Dr. Esti Zadugisti, M.Si selaku dosen wali yang telah memberikan motivasi
dan bimbingan selama masa studi.

6. Ustadzah Endriana selaku kepala Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang yang

telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian.

Semoga amal kebaikan dan jasa yang diberikan kepada penulis mendapat
pahala yang berlipat ganda dari Allah Subhanahu wa ta’ala. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan

saran yang membangun sangat penulis harapkan demi sempurnanya skripsi ini.

Pekalongan,3 Desember 2021

Penulis

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...oooiiiieeceee ettt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....ccccooviiiiiiiiicees e ii
NOTAPEMBIMBING ...t i
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt v
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt Y
PERSEMBAHAN..... .ottt sre e snae e e e arne e X
IMIOTIO e ettt sttt b et e e ae e et e e nbeeneas Xi
ABSTRAK s Xii
KATA PENGANTAR ..ttt et e saa e nnaa e nnae e Xiii
DAFTAR IS ..ottt ettt XV
DAFTAR TABEL ..ottt Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XViii
BAB I
PENDAHULUAN . ...ttt e e e e nae e e e e nnraeeeeanns 1
A, Latar BelaKang .......ccooeiiiiiiiiiee 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........cooiiiiiiiieic e 7
C. Tujuan Penelitian .......oooiiiiiiiiiiee e 7
D. Manfaat Penelitian ..........ccoooeiiiiiiiiiie e 7
E.  Tinjauan PUSTAKA ..........c.ccoveiiiiiiii et 8
F.  Metode Penlitian.........ccocoveiieieiie e 16
G. Sistematika Penulisan SKIPSI ......cccovveiiiiiiiiiieciie e 20
BAB 11
BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS ISLAMI DAN KEMAMPUAN
HAFALAN ALQUR’CAN ..ottt 23
A. Bimbingan Kelompok Berbasis ISIami ...........ccccccovvvveviiic i 23
B. Kemampuan Menghafal Alqur’an...........cocociiiiiiiiiiiiiiec 34

XV



BAB 111
PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS ISLAMI UNTUK

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN HAFALAN AL-QUR’AN .............. 44
A. Gambaran Umum Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang ........................ 44
B. Kemampuan Hafalan Al-Qur’an Di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an
BalANG ... ei it ———————— 52
C. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islami............c.cccccoovvvveinnnnnne 59
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Kelompok Berbasis Islami

di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang. ...........cc.ccoovvvniiiiiicncnininen, 71

BAB IV

ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS
ISLAMI UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN HAFALAN AL-

QUR’AN DI RUMAH TAHFIDZ CAHAYA QUR’AN BATANG................. 78
A. Analisis Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an
BatANG ... 78

B. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok berbasis islami untuk mengembangkan
kemampuan hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.81

C. Analisis faktor pendukung dan faktor penghambat bimbingan kelompok
berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an di

Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang............cccooeiiiiiiiiiiiiieneccee e 86
BAB V
PENUTUP ..o e 88
AL KESIMPUIAN ..o s 88
B SAIAN....cci s 89
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

XVi



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

DAFTAR TABEL

Susunan Pengurus Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang ....... 47
Daftar Nama Ustadzah Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang 47
Daftar Peserta Didik Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang pada

Tahun 202172022 .......ovueieiiiecrteer et 48
Daftar Nama Peserta Didik Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang
kelas Rabi’ pada Tahun 2021/2022..........ccccvmneeoinnnecinnnee, 49

Sarana dan Prasarana Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang ... 52

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara
2. Transkip Wawancara
3. Catatan Lapangan

4. Dokumentasi

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an tidak sama dengan arti “buku”, dikarenakan Al-Qur’an
tak pernah diinformasikan, tetapi diwahyukan pada Nabi Muhammad SAW
dengan bertahap.! Al-Qur’an yaitu kalam suci (kalamullah) yang telah
diakui kebenarannya sebagai penuntun umat muslim, Al-Qur’an juga
bentuk dari tanda mukjizat yang diperolen Nabi Muhammad SAW.
Mengenai kebenarannya, untuk itu umat Islam mendapatkan ibadah
“pahala” bagi yang membacanya.?’Mengajarkan serta Mempelajari Al-
Qur’an adalah sebuah perihal yang diwajibkan untuk dilaksanakan bagi
setiap umat Islam dan hal tersebut sesuai dengan hadist riwayat Ustman bin
Affan Ra, yakni berikut ini adalah sabda Rasulullah SAW:

Sl ik

Artinya : “Rasulullah SAW bersabda sebaik-baik diantara kalian

adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (RA Bukhari
Muslim)

Berkenaan dari perihal tersebut, rasa antusiasme membaca serta

mendalami Al-Qur’an sudah menjadi budaya untuk orang muslim pada

zaman dahulu sampai saat ini. Hal ini dilakukan sejak dini dalam rangka

! Rosihin Anwar, Ulum Al-Quran, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013), him. 59.
2 Roar Rizky Wandini dkk, “Implementasi metode takrir dalam menghafal Al-Qur’an

jenjang anak usia dasar di Islamic Center Medan”, (Jurnal Pendidikan Dasar, No. 1, IV, 2020), hlm.

67.



membentuk generasi Qur’ani yakni keturunan dengan rasa cinta serta dan
semangat mengkaji Al-Qur’an.®

Al-Qur’an yaitu materi pokok yang dipelajari oleh seseorang yang
perluasannya  meliputi  mempelajari  makna  hingga  belajar
menghafalkannya. Belajar hafalan Al-Qur’an memberikan dampak positif
bagi ketentraman hati karena seseorang akan merasa dekat dengan Allah
SWT, tidak hanya itu belajar dan menghafal Al-Qur’an mampu memberikan
peningkatan unsur religiusitas dan juga meningkatkan kualitas memori
karena kemampuan otak terus terlatih.*Dengan mengkaji Al-Qur’an banyak
menemui manfaat yang tidak kita ketahui yaitu dari segi afektif. Dengan
mengkaji secara tidak langsung mampu mempengaruhi sifat menjadi lebih
sadar akan keberadaan Allah SWT, segi kognitif dengan perkembangan
tumbuh kembang anak yaitu sebagai pemicu meningkatnya daya ingat anak
serta daya hafal yang kuat, maka dengan hal ini secara tidak langsung
mampu melatih dan meningkatkan daya ingat yang dimiliki seorang anak.®

Hafalan Al-Qur’an adalah kegiatan yang tidak mudah untuk dijalani
dan bahkan memakan waktu yang cukup lama bergantung pada kekuatan
memori penghafal Al-Qur’an. Disini orang tua dan pembimbing berperan
penting saat mendampingi anak pada proses penghafalan Al-Qur’an
dikarenakan dilihat dari yang dihafalkan dari sisi kuantitas yang tidak

sedikit, oleh karena itu kekuatan memori yang ditunjang oleh personality

13

3 Khalid, Mengapa Saya Menghafal Al-qur’an, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), him. 19
“4Hasan, Menghafal Alquran Itu Mudah (Jakarta:Pustaka At-Tazkia, 2008), him. 10.
SMuhammad Fadh Ats-tsuwaini, Agar Anak Cinta Al-Qur’an, (Solo:Mumtaza, 2008), him.



adalah hal yang sangat penting dalam proses ini. Di samping itu, mayoritas
anak-anak masih belum bertanggung jawab secara maksimal pada
penghafalannya, mereka cenderung tidak mempunyai strategi tersendiri
dalam mengulang-ulang informasi yang telah diterima dan pada perihal
tersebut yakni proses hafalan Al-Qur’an, maka dari itu pembimbing/guru
bertugas membimbing dan memberikan dampingan pada anak-anak dalam
rangka mengatur strategi pada aktivitas hafalan Al-Qur’an. Kemampuan
belajar anak saat melakukan hafalan Al-Qur’an mendapatkan pengaruh dari
motivasi dan dukungan yang keluarga berikan saat anak sedang melakukan
penggulangan-penggulangan hafalan yang mereka laksanakan di luar
sekolah, supaya kegiatan hafalan Al-Qur’an menjadi maksimal.®

Maka dari itu saat untuk mencapai keinginannya dalam hafalan
diwaktu yang sesuai ketentuan dan cara menghafalkan Al-Qur’an
dibutuhkan dengan pelaksanaan bimbingan Islami. Dalam pelaksanaannya
akan dibantu pembimbing dalam pemberian bimbingannya untuk santri agar
mampu menyelesaikan hafalannya secara maksimal berdasarkan ajaran Al-
Qur’an dan Hadist.’

Masing-masing individu mempunyai perbedaan atas mampunya
mengingat serta menghafalkan Al-Qur’an. Oleh karenanya supaya menjadi
penghafal Al-Qur’an diperlukan semangat yang kuat dan dorongan secara

optimal kepadanya, tingginya semangat, keikhlasan niat serta kemauan

®Muhammad Fadh Ats-tsuwaini, Agar Anak Cinta Al-Qur an, ...,hIm. 15
"Muhammad Sadli Mustafa, “Pelaksanaan Metode Pembelajaran Tahfidzh Al-Qur’an Al-
Imam ‘Ashim Tidung Mariolo, Makassar, (Jurnal Al-Qalam, No. 2, XVIII , 2012), him. 245



berjuang ketika menghafakannya. Terdapat kesulitan pada penghafal Al-
Qur’an yaitu sewaktu-waktu individu akan merasa terganggu serta berakibat
pada ketidakmaksimalan dalam penghafalan Al-Qur’an. Oleh karenanya
dibutuhkan perubahan pola fikir supaya tantangan, hambatan, dan kesulitan
yang di hadapi berpeluang besar terlewati dan sukses.®

Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an merupakan wadah bagi pelajar yang
ingin menjadi penghafal Al-Qur’an yang berada di Batang, yang memberi
latihan santrinya untuk bisa menghafalkan bacaan yang ada di Al-Qur’an
serta mendalami pengetahuan agama. Program Menghafal Al-Qur’an
(Tahfidz) di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang menjadi tolak ukur
untuk kenaikan kelas santri, dalam menjalani prosesnya untuk mencapai
tingkat hafalan secara benar serta baik ustadzah memberikan bimbingan
serta pembelajaran untuk menghafalkan Al-Qur’an dan menerapkan
metode-metode yang dapat diterapkan untuk memberikan kemudahan
dalam menghafal Al-Qur’an. nyatanya santri di Rumah Tahfidz Cahaya
Qur’an Batang tak cukup hanya melalui penghafalan Al-Qur’an satu kali
saja, tetapi harus berulang-ulang. Apalagi di usia anak-anak dalam proses
menghafalkan Al-Qur’an pasti dipengaruhi oleh suasana hati yang dapat
berubah-ubah, anak terlalu aktif dan kurang memiliki motivasi serta mudah

bosan.®

8Vivie Ulima Zhafira, “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Minat Anak Dalam
Menghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfidzh Nurul Qur’an At-Tagwa Kota Tangerang”, (Jurnal
Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam, No. 1, I, 2020), him. 188

®Endriana, Ustadzah, wawancara pribadi, Batang 11 September 2021, pukul 12.30



Anak-anak tentu belum memikirkan strategi di saat menghafalkan.
Maka dari itu, pembimbing berperan besar untuk memberikan mereka
pendampingan untuk menentukan strategi saat melaksanakan aktifitas
penghafalan. Kemampuan untuk dimiliki anak ketika menghafalkan
Alqur’an mendapatkan pengaruh dari motivasi yang keluarga dan
pembimbing berikan yang senantiasa memberikan dukungan pada saat
melakukan penggulangan-penggulangan hafalan. Supaya kegiatan
penghafalan Al-Qur’an terlaksana dengan maksimal, diperlukan penerapan
metode yang cocok untuk diterapkan pada penghafal Al-Qur’an.

Agar santri berhasil saat penghafalan Al-Qur’an di perlukan
bimbingan agar memiliki target yang diinginkan. Pemberian bimbingan
dapat dilakukan melalui bimbingan kelompok berbasis Islami seperti
menggunakan metode Talaqqi yang dilakukan oleh ustadzah, bimbingan
yang digunakan dengan menggunakan metode Talaqqi adalah penghafalan
Al-Qur’an secara tatap muka langsung bersama pengajar, kerap kali dikenal
dengan musfafahah yang artinya dari mulut ke mulut, ataupun definisi
ringkasnya mempelajari Al-Qur’an melalui pengamatan terhadap gerakan
bibir guru dalam rangka mengucapkan dan melafalkan sesuai makhorijul
huruf.!! Selain menghafalkan Al-Qur’an, santri perlu memperoleh

bimbingan dari pengajarnya. Dan juga dapat memicu meningkatnya

19 Cucu Susanti, “Efektiftas metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal
Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi
Bandung, 1, No. 1, 2016), him. 3.

1 Indah Nur Amaliah dkk, “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan metode talaqqi (Studi
Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Asih Putera Kota Cimahi)”, (Jurnal Pendidikan Agama Islam, No.
2,1V,2018), him. 220.



kemampuan santri saat membaca Al-Qur’an dengan tepat, meliputi
benarnya pelafalan dari setiap hurufnya, dengung, panjang pendek, serta
hal-hal lainnya terkait pembacaan Al-Qur’an.?

Mempertahankan apa yang dihafalkan tak semudah saat
menghafalkannya. Ketika dalam proses menghafal santri pasti akan merasa
cepat saat menghafalkan Al-Qur’an tapi hal tersebut cepat pula untuk
hilang. Dalam hal ini amatlah wajar serta telah santri rasakan ketika
menghafalkannya, apalagi dalam kalangan usia anak tentunya sangat
memerlukan pengarahan secara spesifik untuk menunjang berhasilnya
menghafal. Dalam hal ini diperlukan kegiatan Murojaah bersamakepada
santri agar bisa menjaga kelancaran dan kualitas hafalannya.®

Menambah kemampuan membaca serta hafalan menjadi persyaratan
untuk penyelesaian pendidikan. Bermacam usaha mengembangkan dan
menambah kemampuan menghafalkan Al-Qur’an pada santri bertujuan
memberikan bantuan kepada santri dalam mewujudkan tujuan pendidikan
dan tercapainya santri yang mampu memahfuzkan Al-Qur’an dengan lancar
dan betul.

Dengan permasalahan diatas maka penulis akan melakukan
penelitian secara lebih lanjut dengan berjudulkan “Bimbingan Kelompok
Berbasis Islami Untuk Mengembangkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an

Di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang”.

12 Endriana, ustadzah, wawancara pribadi, Batang 11 September 2021, pukul 12.30
13 Endriana, ustadzah, wawancara pribadi, Batang 11 September 2021, pukul 12.30



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ yang diberikan
di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islami untuk
mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ di Rumah
Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat bimbingan kelompok berbasis
Islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas

Rabi’ di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ yang
diberikan di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?

2. Untuk mengathui pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islami
untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ di
Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang?

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
bimbingan kelompok berbasis islami untuk mengembangkan
kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas Rabi’ di Rumah Tahfidz Cahaya

Qur’an Batang?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai wacana untuk memperkaya

bacaan, pengetahuan dan pembelajaran bagi semua pihak. Serta



diharapkan memberikan pengembangan keilmuan terutama dalam
bidang bimbingan kelompok berbasis islami yang berkaitan dengan
kemampuan hafalan Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan keterkaitan dalam
bidang bimbingan kelompok berbasis islami dalam kaitannya pada
kemampuan hafalan Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan sarana bagi
keilmuan bimbingan dan konseling islam dalam mengasah bimbingan
kepada seseorang individu untuk menghafalkan Al-Qur’an. Serta dalam
penelitian ini diharapkan mampu mengetahui bagaimana cara
bimbingan kelompok berbasis Islami dalam mengembangkan

kemampuan hafalan Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Berdasarkan judul dalam penelitian ini, yakni Bimbingan Kelompok
Berbasis Islami Untuk Mengembangkan Kemampan Hafalan Al-Qur’an
Di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang. Maka perlu adanya kajian-
kajian karya ilmiah ataupun buku yang berhubungan dengan judul
tersebut.
a. Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno “Bimbingan kelompok yaitu sebuah cara
untuk membantu seseorang lewat aktifitas kelompok serta

pemberian fasilitas dalam rangka mewujudkan keoptimalan



perkembangan pada setiap individu dengan harapannya dapat
memetik manfaat berdasarkan pengalaman pendidikan. Khususnya
dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya baik individu,
anggota keluarga, maupun masyarakat dan dapat memberikan
petunjuk dalam pengambilan keputusan”.

Dari pengertian diatas kesimpulannya bimbingan kelompok
yaitu kegiatan memberikan bantuan serta informasi oleh konselor
pada suatu kelompok melalui dinamika kelompok untuk meraih
tujuan yang telah ditetapkan. Pada pelaksanannya, antar individu
pada suatu kelompok akan saling melakukan interaksi berupa
pengutara anggapan, pendapat, saran, dan lain-lain, dan dengan
demikian individu mampu berkembang dengan baik.*

Bimbingan Islami merupakan kegiatan membantu seseorang
ataupun kelompok dengan tujuan menciptakan kehidupan sejalan
dengan apa yang Islam ajarkan, dan dengan demikian mampu
meraih hidup yang bahagia baik di akhirat ataupun dunia. Dapat
dikatakan bimbingan Islami adalah kegiatan membimbing
berdasarkan apa yang Islam ajarkan dengan sumbernya diambil dari
Alqur’an serta Sunah.’®

Merujuk pada pengertian diatas bahwa bimbingan kelompok

berbasis islami yakni kegiatan pembantuan yang dilakukan oleh

14 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1995), him. 61

15 Abror sodik, Manajemen bimbingan dan konseling, (Yogyakarta: Aswaja Presindo,
2017), him. 69.
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pembimbing pada seorang individu yang dilaksanakan dalam
suasana kelompok dengan menerapkan kandungan nilai-nilai
islami. o

b. Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an yaitu perbuatan amalan mulia.
Menghafalkan Al-Qur’an harus memiliki waktu yang luang, niat
serta mengeluarkan kemampuan secara maksimal. Untuk
menghafalkan Al-Qur’an diperlukan metode ataupun kaidah-kaidah
yang lain yang sudah diuji dan bermanfaat memberikan bantuan
dalam penghafalan Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an terdapat kandungan pengertian
keterbukaan pada tambahan-tambahan serta seluruh individu
memiliki hak untuk menurunkan timba ukuran yang dimilikinya,
ataupun diperbolehkan melakukan penambahan metode terbaru
ataupu kaidah-kaidah yang lain yang sudah diuji dan bermanfaat
memberikan bantuan dalam penghafalan Al-Qur’an.’

Ahsin menyebutkan terdapat bermacam hal yang perlu
seseorang penuhi sebelum menghafalkan Al-Qur’an yakni: 1)
melakukan pengosongan pikiran dari teori ataupu masalah disekitar
yang berpotensi menganggu, 2) keikhlasan niat, 3) berketeguhan

serta sabar, 4) Istigomah, 5) menghindari sifat tercela dan perbuatan

6 Riki Maulana, “Pengembangan model bimbingan kelompokberbasis Islami untuk
meningkatkan kecerdasan sosial siswa SMK”, (Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling,No.
1,11,2016), him. 60.

"Raghib As-Sirjani, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2007),hlm. 53
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maksiat, 6) diizinkan wali, orang tua,ataupun suami, 7) dapat

membaca secara baik.®

2. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa hasil skripsi serta penelitian sebelumnya
yang memberikan gambaran secara general terkait apa yang peneliti
harapkan dan akan peneliti sajikan pada penelitian ini, serta

mencegah pembahasan yang sama, diantara penelitian yang relevan

Penelitian dengan judul “Bimbingan kelompok dalam
meningkatkan motivasi Tahfidzul Qur’an siswa SDIT Salsabila 2
Klaseman Sinduharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta” penelitian
inidilakukan oleh Sari Ani Saroh, Penelitian tersebut berhubungan
dengan bimbingan kelompok pada peningkatan motivasi tahfidzul
qur’an untuk memberikan dorongan pada siswa agar mampu
menghafalkan Al-Qur’an secara tepat dan berurutan, tahap
pelaksanaannya pembimbing akan memberikan motivasi untuk
melaksanakan tahfidzul qur’an.Hal tersebut memiliki 4 tahap yakni
tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan, serta mengakhiri.
Dengan demikian,terjadi peningkatan semangat serta motivasi
dalam menghafalkan Al-Qur’an. Persamaan dari penelitian yang

saat ini dilaksanakan dengan penelitian tersebut yakni dalam

48-54.

18 Ahsin dkk, Bimbingan praktis menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him.
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pembahasan  pelaksanaan  bimbingan  kelompok. Adapun
perbedaanya terletak pada fokusnya. Penelitian ini pembahasannya
yaitu tentang kemampuan hafalan, tahap pelaksanaan sampai
dengan faktor pendukung dan penghambat, sedangkan penelitian
tersebut pembahasannya meliputi tahapan pelaksanaan bimbingan
kelompok saat meningkatkan motivasi.®

Selanjutnya penelitian dengan judul, “Upaya peningkatan
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an pada siswa di
SDIT Harapan Bunda Purwokerto Kecamatan Purwokwerto Selatan
Kabupaten Banyumas”yang dilakukan oleh Tuti Aliatul Mubarokah.
Isi dari penelitian tersebut adalah usaha untuk mempertinggi
kemampuan baca serta penghafalan Al-Qur’an oleh siswa, tahap
pelaksanaan  bimbingannya vyaitu dengan  melaksanakan
pembelajaran yang dilaksanakan melalui pelaksanaan kegiatan
Tahfidz serta Tahsin Al-Qur’an yang menjadi program yang paling
diunggulkan di Sekolah dan pemberian evaluasi pada kegiatan
belajar yang dilaksanakan, evaluasi dilaksanakan dengan simakan
Al-Qur’an. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian tersebut
meneliti pelaksanaan bimbingan kelompok. Adapun perbedaanya
terletak pada fokusnya. Penelitian ini pembahasannya yaitu

mengenai kemampuan hafalan, tahap-tahap pelaksanaannya sampai

19 Sari Ani Saroh. “Bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivasi tahfidzul qur’an
siswa SDIT Salsabila 2 Klaseman Sinduharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta”, [skripsi],
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016), him. 9.
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dengan faktor penghambat dan faktor pendukung, sedangkan
penelitian tersebut pembahasannya meliputi bagaimana upaya
dalam melafadzkan serta menghafalkannya.?°

Penelitian selanjutnya yang berjudul, “Metode Bimbingan
Menghafal Al-Qur’an pada Anak Pemulung di Sahabat Bumi
Bintaro“ oleh saudari Sefty Nur’Ainy. Penelitian ini berisikan
tentang cara-cara yang dilaksanakan anak pemulung dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Tahap pelaksanaan bimbingannya
menggunakan sebuah metode menghafal tharigah wahdah dan
tharigah jama’. Persamaan terhadap penelitian ini yaitu pada
pelaksanaan bimbingan kelompok. Adapun perbedaanya terletak
pada fokusnya. Penelitian ini pembahasannya yaitu bagaimana
kemampuan hafalan, tahap pelaksanaan sampai dengan faktor
pendukung dan penghambat, sedangan penelitian tersebut
pembahasannya meliputi bagaimana pelaksanaan menghafal Al-
Qur’an supaya tidak membosankan.?!

Penelitian selanjutnya yang berjudul, “Peran Ustadzah
dalam Proses Bimbingan Menghafal Al-Qur’an pada Anak Usia
Dini di Griya Qur’an Al-Madani Kota Palembang” oleh saudara

Muslim, Mulyanto & Didi Tahyudin Penelitian ini berisikan tentang

20 Tuti Aliatul Mubarokah, “Upaya peningkatan kemampuan membaca dan menghafal Al-
Qur’an pada Siswa di SDIT Harapan Bunda Purwokerto Kecamatan Purwokwerto Selatan
Kabupaten Banyumas”, [skripsi], (Purwokwerto:IAIN Purwokerto,2017), him. 8.

21 Sefty Nur’ainy, “Metode Bimbingan Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Pemulung Di
Sahabat Bumi Bintaro™[skripsi], ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hlm.6.
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strategi ustadzah dalam menjalankan fungsinya sebagai
pembimbing, fasilitator, manager, dan evaluator. Persamaan
terhadap penelitian ini yaitu dalam menentukan informan yang
didasarkan pada kriteria terpilih dengan masalah penelitian. Adapun
perbedaannya terletak pada fokusnya. Penelitian ini pembahasannya
yaitu bagaimana kemampuan hafalan Al-Qur’an, pelaksanaan
hafalan Al-Qur’an sampai dengan faktor pendukung dan
penghambat dalam mengembangkan hafalan Al-Qur’an, sedangkan
penelitian tersebut pembahasannya meliputi bagaimana strategi
ustadzah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an di Griya Qur’an
Al-Madani Kota Palembang.??

Selanjutnya penelitian yang berjudul, “Model Menghafal
pada Penghafal Al-Qur’an Implikasinya pada Layanan Penguasaan
Konten dalam Bimbingan dan Konseling” oleh saudara Andiya
Fajarini, Anwar Sutoyo &Dwi Yuwono Puji Sugiharto. Penelitian
ini berisikan tentang menemukan model menghafal pada penghafal
Al-Qur’an yang bertujuan untuk menganalisis motivasi, teknik serta
implikasinya pada layanan penguasaan konten bimbingan dan
konseling. Persamaan terhadap penelitian ini yaitu membahas
bagaimana cara-cara mengembangkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada fokusnya. Penelitian ini

22Muslim dkk, “Peran Ustadzah dalam Proses Bimbingan Menghafal Alqur’an pada Anak
Usia Dini di Griya Qur’an Al-Madani Kota Palembang”, (Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, No. 2,
VII, 2020), him. 246
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pembahasannya yaitu bagaimana kemampuan hafalan, pelaksanaan

hafalan Al-Qur’an, sampai dengan faktor pendukung dan

penghambat dalam mengembangkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an, sedangkan penelitian tersebut pembahasannya model

menghafal meliputi menganalisis motivasi, teknik, upaya factual

serta implikasinya.?
3. Kerangka Berpikir

Dengan membaca dapat meningkatkan hafalkan Al-Qur’an,
kegiatan yang mulia ini jika dilakukan akan mendapat pahala serta dapat
memberikan syafaat di Akhirat kelak, memusatkan pengajaran untuk
anak agar mendapatkan ilmu yang bertujuan untuk meneguhkan akhlak
melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan meresapkan iman. Mempelajari dan
menghafal memperlukan pendampingan agar dalam proses menghafal
bisa mencapai suatu keberhasilan.

Lembaga Pendidikan Rumah Tahfidz merupakan lembaga yang
menyelenggarakan  pengajaran  Al-Qur’an guna mengajarkan
pendidikan ilmu agama dan juga mendalami ilmu Al-Qur’an untuk
anak-anak. Untuk mendapatkan keberhasilan dalam menghafal tentunya
membutuhkan pengajaran dalam memberikan bimbingan kepada anak
untuk mendapatkan hafalan yang diinginkan. Berdasarkan uraian

tersebut diatas digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut.

23 Andiya Fajarini dkk, “Model Menghafal pada Penghafal Al-Qur’an Implikasinya pada
Layanan Penguasaan Konten dalam Bimbingan dan Konseling”, (Jurnal Bimbingan Konseling, No.
1, VI, 2017), him. 16
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F. Metode Penelitian

Kemampuan Hafalan Al-

Qur’an

1.

Kelancaran dalam
menghafal Al-Qur’an
Kesesuaian ~ dengan
kaidah llmu Tajwid

Dalam rangka mendapatkan hasil penelitian secara maksimal harus

digunakan metodelogi penelitian yang tepat. Metode penelitian yaitu

langkah yang peneliti lakukan dalam rangka memperoleh data untuk diteliti.

Kemudian data yang diperoleh diolah sehingga mendapat kesimpulan untuk

dipertanggung jawabkan.

1. Jenis Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian

menggunakan analisis yang sifatya deskriptif. Makna beserta

prosesnya akan lebih menonjol agar menjadi fokus sesuai dengan

fakta yang berada di lapangan. Metode penelitian dipilih karena

memungkinkan penggalian informasi tentang bimbingan kelompok

berbasis Islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti lakukan adalah secara Kualitatif,

yakni lebih mengutamakan analisisnya pada data deskriptif secara
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tertulis ataupun lisan dari para responden. Pendekatan Kualitatif
yang digunakan oleh penulis ini untuk menganalisis bimbingan
kelompok berbasis Islami untuk mengembangkan kemampuan
hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.
3. Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data yaitu subjek yang menjadi asal dari perolehan
data. Data penelitian yang melalui sumber data primer yakni sumber
yang paling utama serta mampu memperlihatkan masalah-masalah
yang akan peneliti bahas. Data primer yang peneliti gunakan yakni
dari hasil pengumpulan informasi untuk menghasilkan sebuah data
yang dilakukan bersama ustadzah dan santri di Rumah Tahfidz
Cahaya Qur’an Batang. Sumber data sekunder, data yang
bersumberkan tangan kedua, ketiga serta lain sebagainya. Data
tersebut berperan menjadi pendukung yang memberikan kejelasan
ataupundukungan argumentasi pada data pokok. Data sekunder yang
peneliti gunakan adalah buku, jurnal, kitab, majalah dan lain
sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Merupakan teknik mengumpulkan data secara interview
untuk suatu individu atau lebih dari satu.?* Metode wawancara

tersebut digunakan dalam rangka menggali data-data atau

24 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodelogi Penelitian, ..., him.89.
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informasi terkait strategi atau metode pengajaran yang ustazah
gunakan pada saat pelaksanaan bimbingan kelompok untuk
mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an di Rumah
Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.
b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dari catatan yang
didapatkan dengan cara yang sistematis pada fenomena-fenomena
penelitian.2°Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan bimbingan kelompok berbasis Islami
untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an kelas
Rabi’ di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.
c. Metode Dokumetasi
Merupakan suatu metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan peninggalan tertulis berupa buku-buku
serta arsip-arsip terkait teori, pendapat, ataupun hukum-hukum
terkait permasalahan penelitian. Dokumetasi dalam penelitian ini
penelitian gunakan dalam rangka memperkuat data-data
dokumenter, seperti dokumen di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an
Batang.
d. Teknik Analisis Data
Yaitu tahap pencarian serta menyusun data secara terperinci

dari catatan lapangan, hasil wawancara, serta sumber — sumber

25 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), him.55.
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lainnya, dengan tujuan agar mampu dipahami dengan mudah, serta
hasil ini mampu diinformasikan untuk orang lain. Peneliti
menggunakan analisis data secara kualitatif, disertai penggunaan
metode deskriptif kualitataif yang sifatnya induktif, yaitu suatu
analisis berlandaskan data yang didapatkan, berikutnya dilakukan
pengembangan pola hubungan dan dijadikan hipotsis.?

Peneliti menggunakan metode Miles Huberman, berikut
adalah langkah langkahnya:
a. Data Reduaction(Reduksi Data)

Tindakan mengurangi data dalam artian melakukan
perangkuman, pemilihan, serta pemfokusan perihal yang
dirasa penting, mencari temanya beserta polanya dari
perolehan data atau hasil penelitian di Rumah Tahfidz Cahaya
Qur’an Batang.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data disini dibatasi oleh sekelompok informasi
yang disusun dalam rangka memberikan kemungkinan
untukditarik kesimpulannyabeserta tindakannya. Penyajian
data tersebut dilakukan dari penelitian di Rumah Tahfidz

Cahaya Qur’an Batang.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2016), him.334.
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c. Conclusing Drawing atau Verification(Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan pada penelitian kualitatif adalah hasil
penemuan terbaru yang tidak ada sebelumnya. Ditariknya
kesimpulan bertujuan dalam rangka mencari tahu strategi
pembimbing/ustadzah dalam mengembangkan kemampuan

hafalan Al-Qur’an bagi peserta didik.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam rangka mampu memberi gambaran secara jelas serta mudah
pembaca mengerti, dengan demikian peneliti kemukakan tentang penulisan
skripsi ini, penulis uraikan dalam tiap bab, adapun perinciannya dibawah
ini:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir,
metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan teori, bab ini membahas bimbingan kelompok yang
meliputi pengertian bimbingan kelompok berbasis Islami, tujuan bimbingan
kelompok, bentuk-bentuk bimbingan kelompok, fungsi bimbingan
kelompok, isi layanan bimbingan kelompok, tahap-tahap kegiatan layanan
bimbingan kelompok. Sub bab kedua, membahas tentang menghafal Al-
Qur’an, yang meliputi pengertian menghafal Al-Qur’an, faktor-faktor
menghafal Al-Qur’an, hikmah menghafal Alqur’an dan aspek-aspek

menghafal Al-Qur’an.
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Bab Ill  Bimbingan Kelompok Berbasis Islami  Untuk
Mengembangkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz
Cahaya Qur’an Batang. Bab ini akan membahas empat sub bab. Sub bab
pertama membahas gambaran umum Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an
Batang meliputi, sejarah berdirinya Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang,
Letak Geografis,Visi dan Misi, Struktur Kepengurusan, Program kegiatan,
materi dan metode serta sarana dan prasarana. Sub bab kedua membahas
tentang kemampuan hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an
Batang, sub bab ketiga membahas tentang pelaksanaan bimbingan
kelompok berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-
Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang. Sub bab keempat
membahas faktor pendukung dan penghambat bimbingan kelompok
berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an di
Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.

Bab IV, Analisis terhadap Bimbingan Kelompok Berbasis Islami
Untuk Mengembangkan Kemampuan Hafalan Al-Qur’an Di Rumah
Tahfidz Cahaya Qur’an Batang. Bab ini terdiri dari tiga sub bab yang
pertama analisis kemampuan hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya
Qur’an Batang, sub bab kedua berisi analisis pelaksanaan bimbingan
kelompok berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-
Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang, sub bab ketiga berisi

tentang analisis faktor pendukung dan penghambat bimbingan kelompok
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berbasis islami untuk mengembangkan kemampuan hafalan Al-Qur’an di
Ruamh Tahfidz Cahaya Qur’an Batang.

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
mengenai bimbingan kelompok berbasis islami untuk mengembangkan
kemampuan hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang,
maka dapat disimpulkan:

1. Kemampuan hafalan Al-Qur’an santri kelas Rabi’ di Rumah Tahfidz
Cahaya Qur’an Batang meliputi kelancaran dalam menghafal Al-
Qur’an dan kesesuaian dengan kaidah tajwid. Para santri dalam
menjaga kelancaran menghafal Al-Qur’an ada yang mudah ketika
menghafal ada juga yang masih ketinggalan. Sedangkan pada
penguasaan tajwid beberapa dari mereka mudahketika melafalkannya
dan ada juga yang masih kesulitan pada Makhirjul Huruf dan panjang
pendeknya.

2. Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islami di Rumah Tahfidz
Cahaya Qur’an Batang merupakan salah satu layanan yang diberikan
oleh Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang kepada para santrinya yang
memiliki berbagai masalah yang dihadapi oleh para santri. Dimana
bimbingan kelompok berbasis islami ini sangat berpengaruh terhadap
meningkatnya kemampuan hafalan Al-Qur’an santri, adapun tahapan
bimbingan kelompok disana yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi

dan tindak lanjut.

88
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3. Faktor pendukung dari bimbingan kelompok berbasis islami di Rumah
Tahfidz Cahaya Qur’an Batang yaituada faktor internal diantaranya
motivasi santri, kecerdasan, usia dan psikologis ini akan mempengaruhi
kelancaran hafalan pada santri sedangkan faktor eksternal meliputi
tersedianya guru tahfidz, faktor lingkungan social dan pengaturan
waktu dan pembatasan pembelajaran Al-Qur’an ini juga sebagai
pendukung dari bimbingan kelompok berbasis islami. Sedangkan faktor
penghambat dari bimbingan kelompok berbasis islami di Rumah
Tahfidz Cahaya Qur’an Batang secara internal meliputi kurangnya
minat dan bakat, kurangnya motivasi dari diri sendiri. Sedangkan secara
eksternal yaitu cara guru dalam memberikan bimbingan dan kurangnya

konsentrasi.

B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disarankan kepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Peserta didik hendaknya menjalin hubungan yang baik dengan guru dan
sebaliknya, sehingga proses belajar akan berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Bagi para guru hendaklah selalu berusaha untuk selalu meningkatkan
kemampuan dan kompetensi sesuai dengan bidangnya agar kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses belajar dapat diatasi.
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3. Rumah Tahfidz dan orangtua hendaknya menjalin hubungan yang
bersifat ~ koordinatif ~ sehingga  pendidikan  anak  berjalan
berkesinambungan baik di Rumah Tahfidz maupun dirumah.

4. Rumah Tahfidz Cahaya Qur’an Batang hendaknya juga meningkatkan
segala sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan

bimbingan kelompok nantinya.
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